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Abstract:  
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dalam 
pemilihan ketua, dengan menggunakan metode TOPSIS (Technique for Order of Preference by 
Similarity to Ideal Solution). Metode TOPSIS digunakan untuk membantu proses pengambilan 
keputusan yang lebih objektif dan akurat dengan mempertimbangkan berbagai kriteria yang 
relevan. Hasil dari implementasi ini adalah sebuah sistem yang mampu memberikan perangkingan 
calon ketua secara efisien berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, sehingga mempermudah 
proses pemilihan dan meningkatkan transparansi. SPK berbasis metode TOPSIS ini telah terbukti 
efektif dalam berbagai kasus seperti pemilihan ketua RT/RW, ketua program studi berprestasi, 
dan pemimpin lainnya dalam organisasi 
Keywords: SPK, TOPSIS,Prototipe, Ketua LMA 
 

1. PENDAHULUAN 
Lembaga Masyarakat Adat (LMA) berfungsi sebagai badan perwakilan bagi masyarakat 
adat. Ini memainkan peran penting dalam melestarikan nilai-nilai budaya, 
memperjuangkan hak-hak masyarakat adat, dan berkolaborasi dengan pemerintah 
dalam pembangunan daerah(Wicaksana Prakasa et al., 2023). Kehadiran LMA di 
Kecamatan Bugi Kabupaten Jayawijaya tidak hanya berfungsi sebagai simbol identitas 
masyarakat adat tetapi juga sebagai lembaga yang membentuk kebijakan berbasis 
kearifan lokal. Akibatnya, proses pemilihan ketua LMA sangat penting, karena pemimpin 
terpilih diharapkan dapat melayani sebagai individu yang adil, visioner yang memiliki 
legitimasi yang kuat di mata masyarakat(Sidiq et al., 2021)(Salam, 2023). 

Lembaga Masyarakat Adat di Papua adalah komponen penting dari sistem hukum lokal, 
mewujudkan kebijaksanaan budaya dan sosial yang diturunkan dari generasi ke 
generasi(Pelupessy, 2017). Lembaga-lembaga ini memainkan peran penting dalam 
penyelesaian konflik, terutama melalui mekanisme denda adat yang dikenakan untuk 
pelanggaran. Mereka memfasilitasi mediasi dan musyawarah, memungkinkan 
kesepakatan yang adil yang mencerminkan nilai-nilai masyarakat. Integrasi hukum adat 
dengan hukum pidana nasional ini menyoroti pentingnya kearifan lokal dalam mencapai 
resolusi damai dan menumbuhkan rasa kebersamaan di antara anggota 
masyarakat(Arsensius et al., 2024)(Soetjipto, 2022). 

Namun, dalam praktiknya, pemilihan ketua LMA sering menghadapi berbagai tantangan. 
Proses seleksi sering dipengaruhi oleh faktor subjektif, seperti hubungan pribadi, 
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pengaruh keluarga, dan dominasi kelompok tertentu. Situasi ini dapat menyebabkan 
ketidakpuasan publik dan berpotensi melemahkan legitimasi kepemimpinan yang sudah 
mapan. Memang seharusnya, pemilihan ketua LMA harus didasarkan pada kriteria 
objektif, seperti pengalaman kepemimpinan, keterampilan komunikasi, integritas, 
pengetahuan tentang adat istiadat, dan kontribusi kepada masyarakat sehingga 
mendapatkan hasil yang sesuai kebutuhan. 

Seiring kemajuan teknologi, kebutuhan akan sistem yang dapat membantu dalam 
membuat keputusan yang objektif dan terstruktur menjadi semakin mendesak. Sistem 
Pendukung Keputusan (SPK) merupakan solusi yang dapat dimanfaatkan untuk 
membantu panitia pemilihan dalam memilih kandidat terbaik untuk posisi ketua. Dengan 
memanfaatkan metode pengambilan keputusan multi-kriteria, Sistem Pendukung 
Keputusan (SPK) dapat mengurangi subjektivitas dan menghasilkan rekomendasi yang 
lebih jelas dan akuntabel(Putra & Novita, 2023)l. 

Salah satu metode yang efektif dalam sistem pendukung keputusan (SPK) adalah 
Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) Metode ini 
mengevaluasi setiap alternatif dengan seberapa dekat dengan solusi ideal positif dan 
seberapa jauh jarak dari solusi ideal negatif(Radulescu et al., 2024)(Anderes & 
Elishabeth, Yunaeti Angraeni Ahmad, 2021). TOPSIS dapat memberikan peringkat yang 
jelas dari calon pemimpin berdasarkan kriteria yang ditetapkan, memastikan bahwa 
keputusan yang dihasilkan lebih objektif, sistematis, dan rasional(Azlan Shah Putra et 
al., 2022)(Rudianto, 2021). Oleh karena itu, penerapan sistem pendukung keputusan 
pemilihan ketua Lembaga Adat Daerah (LMA) di Kabupaten Bugi Jayawijaya, dengan 
menggunakan metode TOPSIS, diantisipasi dapat meningkatkan kualitas proses 
pemilihan, memperkuat legitimasi hasil, dan memfasilitasi pembentukan kepemimpinan 
tradisional yang dapat menjunjung tinggi nilai-nilai budaya sekaligus mendorong 
pembangunan berkelanjutan bagi masyarakat adat. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan prototipe. Metode 
pengembangan prototipe adalah pendekatan pengembangan sistem yang 
memungkinkan pengembang untuk membuat versi awal aplikasi, memungkinkan 
mereka untuk mengevaluasi dan meningkatkan fitur berdasarkan umpan balik 
pengguna sejak awal proses desain. Metode ini sangat efektif dalam mengadaptasi 
fitur sistem untuk memenuhi kebutuhan pengguna(Riyanti et al., 2024)(Lasminiasih 
et al., 2022) 
Metode pengembangan prototipe menekankan komunikasi yang intens antara 
pengembang dan pengguna, memungkinkan peningkatan berulang prototipe aplikasi. 
Pendekatan ini sangat bermanfaat dalam menciptakan aplikasi yang berpusat pada 
pengguna, karena memfasilitasi umpan balik dan penyesuaian berdasarkan 
kebutuhan pengguna.(Subhiyakto et al., 2022)(Bintoro et al., 2022) 
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Gambar 1 Metode Penelitian 

Metode TOPSIS Secara umum tahapan perhitungan TOPSIS mengikuti langkah-langkah 
sebagai berikut: 

1. Menghitung Nilai Normalisasi dengan persamaan (1):  
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2. Menghitung nilai normalisasi terbobot dengan persamaan (2) 
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3. Identifikasi solusi ideal positif dengan persamaan (3): 

𝑨ା = (𝒚𝟏
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Identifikasi solusi ideal Negatif dengan persamaan (4). 

𝑨ି = (𝒚𝟏
ି, 𝒚𝟐

ି, … , 𝒚𝒏
ି) (4) 

 

4. Jarak Nilai terbobot dengan solusi ideal positif dan negatif dengan persamaan 

(5) dan (6) 
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Jarak ideal terhadap solusi Negatif 
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5. Nilai Kedekatan setiap alternatif terhadap solusi ideal dengan persamaan (6). 
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Alternatif yang memiliki nilai V yang paling besar adalah alternatif yang 

disarankan untuk dijadikan keputusan pada persamaan (7). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan dengan mengikuti metode yang dibahas sebelumnya. Berikut ini 
masing-masing pembahasannya. 
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3.1. Analisis Kebutuhan  
Proses pemilihan Ketua Lembaga Masyarakat Adat (LMA) di Kabupaten Jayawijaya 
merupakan bagian penting dari pengelolaan masyarakat adat di wilayah tersebut. 
Pemilihan Ketua LMA dilakukan dengan melibatkan masyarakat adat setempat untuk 
memastikan bahwa kepemimpinan tetap sesuai dengan nilai-nilai dan tradisi yang ada. 
Pada umumnya, proses pemilihan ini dilakukan secara musyawarah dan mufakat, di 
mana para tetua adat dan perwakilan masyarakat adat berkumpul untuk memilih calon 
ketua yang dianggap paling mampu memimpin dan menjaga keutuhan serta 
kesejahteraan masyarakat adat. 

Adapun kriteria yang digunakan untuk evaluasi calon ketua LMA adalah sebagai berikut: 
1). Ijazah S1, 2). Penduduk Indonesia (KTP, KK). 3). Pengalaman Organisasi 4). Diakui 
secara tradisional oleh masyarakat adat. (Rekom) 5). Surat Kelakuan Baik(SKCS). 

 

3.2. Perancangan Sistem 
Perancangan sistem informasi adalah proses merancang atau merancang sistem yang 
efisien yang memenuhi kebutuhan pengelolaan komunikasi sehari-hari, mendukung 
operasi dan menyediakan informasi yang diperlukan untuk pengambilan keputusan 
dalam organisasi mana pun(Meneses & Varajão, 2022). Penelitian ilmu desain dalam 
sistem informasi bertujuan untuk meningkatkan kemampuan manusia dan organisasi, 
mengatasi masalah desain yang kompleks melalui metodologi yang beragam(Chatterjee 
et al., 2023). Merancang sistem informasi melibatkan banyak langkah seperti analisis 
persyaratan, desain konseptual, desain fisik, implementasi dan pemeliharaan. Dalam 
merancang suatu sistem informasi, pertimbangkan perangkat keras dan perangkat lunak 
yang diperlukan untuk menciptakan sistem informasi yang baik(Belikov, 2022). 

3.2.1. Flowchart sistem 

Flowchart Sistem digunakan untuk menggambarkan proses penggunaan Sistem oleh 
pengguna mulai dari awal sampai selesai. Berikut tampilan flowchart Sistem untuk 
Sistem pendukung Keputusan pemilihan Ketua LMAnya. 

Pada tahap desain, diagram alur membantu menjelaskan algoritma dan logika. Hal ini 
memudahkan untuk memahami, menguji dan meningkatkan kode aplikasi, dan diagram 
alur digunakan dalam pemodelan bisnis untuk menunjukkan alur aktivitas bisnis. Ini 
membantu menentukan proses, keputusan, dan kepercayaan antar departemen atau 
unit bisnis. Bagan alur bisnis membantu organisasi mengoptimalkan operasi dan 
meningkatkan efisiensi. Berikut ini adalah diagram alir sistem komunikasi yang akan 
dibuat. 
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Gambar 2 Flowchart sistem 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Diagram Alir Data Level 1 Sistem 
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Gambar 4 Diagram Alir Data Proses TOPSIS 

 

3.3. Implementasi Sistem 

Implementasi sistem adalah langkah selanjutnya untuk menyelesaikan proses desain 
sistem. Proses implementasi ini menunjukkan hasil yang dicapai pada saat sistem dibuat 
dengan cara menentukan sistem dan menunjukkan desain serta tampilan sistem yang 
telah selesai. Di bawah ini adalah demonstrasi sistem yang telah selesai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5 Input Alternatif 
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Tampilan tersebut menunjukkan proses input calon ketua yang menajadi alternatif dalam 
pehitungan TOPSISnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6 Proses Bobot Kriteria 

Selanjutnya proses penilaian yang akan menjadi dasar pada perhitungan TOPSIS. Yaitu 
penilaian pada masing-masing calon apakah memenuhi syarat-syarat pada bobot atau tidak. 
Berikut tampilannya pada Gambar 7 berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 Proses Penilaian 

Implementasi Pembobotan menunjukkan tampilan sistem pada saat pengisian kriteria 
untuk proses perhitungan TOPSIS, hal tersebut juga menunjukkan kriteria yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Tampilan proses kriteria bisa dilihat pada gambar 6. 

3.4. Implementasi Proses TOPSIS 
Implementasi proses TOPSIS ini meripakan tampilan sistem yang menunjukkan proses 
perhitungan topsis dari tahap penilaian sampai pada tahap perangkingan. Proses ini 
menunjukan lima tahapan perhitungan sistem untuk metode TOPSIS ini. Adapun proses 
perhitungan TOPSIS dilakuan dengan lima tahapan utama, 1). Proses Matrikulasi, 
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2).proses Normalisasi 3). Proses Normalisasi Terbobot, 4). Proses Matriks Ideal Positif 
dan Negatif, 5). Jarak Solusi Ideal Negatif dan Positif, 5). Penilain Preferensi dan 7). 
Perangkingan. Sedangkan untuk point pertama dan terakhir adalah proses tambahan, 
(bukan proses TOPSIS). Berikut ini tampilan sistem untuk proses perhitungan TOPSIS. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 Matriks keputusan 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan dari Proses Pemilihan Ketua LMA dalam Sistem Pendukung Keputusan 
menggunakan metode TOPSIS pada penilaian 7 orang Kandidat menunjukkan nilai akhir 
sebagai yang direkomendasikan adalah Alternatif ke tiga (3) yang memiliki nilai 
Preferensi yang terbesar dan sekaligus menjadi rekomendasi system untuk dipilih. 

4. KESIMPULAN 
1. Efektivitas Penggunaan TOPSIS: Metode TOPSIS terbukti efektif dalam memberikan 

hasil yang lebih objektif dan terstruktur dalam proses pemilihan ketua LMA. Metode 
ini membantu dalam menilai kandidat berdasarkan berbagai kriteria yang telah 
ditentukan dengan mempertimbangkan bobot yang berbeda untuk setiap kriteria. 

2. Kemudahan Implementasi: Implementasi metode TOPSIS dalam sistem pendukung 
keputusan ini mempermudah pengambilan keputusan karena metode ini 
mengurutkan kandidat berdasarkan skor akhir yang dihitung berdasarkan jarak relatif 
mereka dari solusi ideal positif dan negatif. 
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3. Akurasi dan Kepuasan Pengguna: Sistem ini tidak hanya meningkatkan akurasi dalam 
pemilihan ketua LMA tetapi juga meningkatkan kepuasan pengguna karena 
transparansi dan kejelasan proses yang ditawarkan oleh metode TOPSIS. 

4. Hasil dari perhitungan sistem pendukung keputusan ini bisa menjadi rekomendsi dari 
sistem untuk menjadi ketua LMA di distrik Bugi Kabupaten Jayawijaya. Akan tetapi 
sistem ini dirancang untuk membantu proses pengambilan keputusan saja. Panitia 
penyelenggaralah yang memutuskan untuk pemilihannya. 
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